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ABSTRAK 

Alma Yulisa Putri, 2020: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan Model 

ProblemBased Learning (PBL) Di Kelas IV SDN 07 

Lubuk Alung. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran tematik terpadu yang rendah dimana proses pembelajaran tematik 

terpadu yang masih berpusat kepada guru, guru belum maksimal dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik, guru belum memaksimalkan 

penerapan model pembelajaran dan pembuatan RPP yang hanya memakai RPP 

yang ada pada buku guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan 

model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 07 Lubuk Alung. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif . Penelitian ini dilaksanakan pada semester I 

tahun ajaran 2020/2021. Subjek penelitian adalah siswa kelas IVA sebanyak 12 

orang, yang terdiri dari 5 orang laki-laki dan 7 orang perempuan, peneliti berperan 

sebagai praktisi, guru kelas berperan sebagai observer. Penelitian ini dilaksanakan 

sebanyak II siklus, dima siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan dan siklus II terdiri 

dari 1 kali pertemuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan RPP siklus I diperoleh 

nilai rata-rata 81,94% dengan kualifikasi baik (B), meningkat pada siklus II 

menjadi 94,44% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Nilai rata-rata aspek guru 

siklus I diperoleh 80,35% dengan kualifikasi baik (B), meningkat pada siklus II 

menjadi 96,42% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Sedangkan nilai rata-rata 

aspek siswa siklus I diperoleh 80,35% dengan kualifikasi baik (B), meningkat 

pada siklus II menjadi 96,42% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Hasil belajar 

siswa siklus I memperoleh nilai rata-rata 67,7 dan meningkat pada siklus II 

dengan nilai rata-rata 86,8. Dapat disimpulkan bahwa dengan model Problem 

Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 07 Lubuk Alung. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran pada kurikulum 2013 di sekolah dasar (SD) 

diselenggarakan menggunakan pembelajaran tematik terpadu. 

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang menggabungkan 

berbagai kompetensi dari berbagai muatan pembelajaran ke dalam 

berbagai tema (Daryanto, 2014). Tema pada pembelajaran tematik terpadu 

merupakan sebuah wahana untuk mengenalkan berbagai konsep materi 

serta kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan secara menyuluruh 

kepada peserta didik. Dengan demikian pembelajaran tematik terpadu 

memberikan makna yang utuh kepada peserta didik yang tercermin pada 

tema yang tersedia. 

Pembelajaran tematik terpadu bertujuan untuk membuat siswa aktif 

dalam belajar serta mampu mencari tahu konsep-konsep dalam keilmuan, 

baik secara individu maupun kelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Majid (2014) yang mengatakan pada dasarnya pembelajaran tematik 

terpadu dikembangkan guna menciptakan proses pembelajaran yang 

peserta didiknya aktif secara mental, membangun pengetahuannya yang 

dilandasi oleh struktur kognitif yang dimilikinya. 

Idealnya pembelajaran tematik terpadu berpusat kepada peserta 

didik, pembelajaran yang membuat peserta didik aktif dalam membangun 

pengetahuan sendiri dan dalam memecahkan masalah. Pembelajaran 

tematik terpadu juga membuat peserta didik berfikir kritis serta 

1 
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memberikan pengalaman langsung kepada kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Sejalan dengan pendapat Syaifuddin (2017) pembelajaran  tematik  

terpadu lebih fokus  pada  keterlibatan  peserta didik dalam  proses 

pembelajaran  secara  aktif, sehingga  peserta didik dapat  memperoleh  

pengalaman  langsung serta terlatih dalam menemukan sendiri  berbagai  

pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung, 

diharapkan peserta didik  dapat lebih mudah memahami  konsep-konsep  

yang  mereka  pelajari. 

Dalam proses pembelajaran tematik terpadu tidak tampak lagi 

pemisah antar mata pelajaran, beberapa materi pelajaran dipadukan ke 

dalam satu tema, peserta didik dibimbing untuk bertanya, menalarkan 

dengan baik, mencoba bekerja sama serta mampu mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran tematik terpadu menurut Rusman (2015: 146-147), 

diantaranya:  

1) Berpusat kepada siswa, pembelajaran memberikan pengalaman 

langsung pada anak. 2) Pemisah antara muatan pembelajaran satu 

dengan yang lain tidak begitu jelas. 3) Pembelajaran menyajikan 

konsep dari berbagai muatan mata pelajaran. 4) Pembelajaran 

bersifat fleksibel. 5) Proses pembelajaran dilakukan sambil 

bermain. 6) Hasil pembelajaran dikembangkan sesuai dengan 

minat siswa. 

Pembelajaran tematik terpadu menuntut kemampuan guru dalam 

merancang pelaksanaan pembelajaran yang menarik agar minat belajar 

peserta didik menjadi meningkat dan dalam proses pembelajaran peserta 

didik juga lebih fokus saat menerima materi pembelajaran. Hal tersebut 
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sesuai dengan pendapat Prastowo (2015) yang mengatakan bahwa 

perencanaan pembelajaran yang matang memberikan manfaat kepada 

peserta didik, yaitu peserta didik bisa mendapatkan pembelajaran yang 

bermakna dan menarik, peserta didik bisa lebih fokus dalam belajar serta 

dapat menjaga motivasi dan minat belajar peserta didik tetap tinggi.  

Guru juga harus mampu menentukan model pembelajaran yang 

inovatif sesuai dengan materi yang akan dipelajari oleh peserta didik. 

Model pembelajaran yang akan diterapkan oleh guru nantinya akan 

menjadi pedoman bagi guru dalam menagar. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Soekamto (dalam Ngalimun, 2012) yang mengatakan bahwa 

model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam 

merencanakan aktivitas pembelajaran. 

Jika perencanaan pelaksanaan pembelajaran sudah matang dan 

guru mampu dalam menerapkan model pembelajaran yang inovatif, hal 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar yang diperoleh oleh 

peserta didik. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh oleh 

peserta didik setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran. Untuk 

memperoleh hasil belajar, guru harus mengevaluasi proses pembelajaran 

dan melakukan penilaian guna mengukur ketercapaian peserta didik 

terhadap kompetensi pada KD-KD yang berasal dari KI-1, KI-2, KI-3 dan 

KI-4 (Widyastono, 2015). 
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Berdasarkan pengamatan peneliti saat melakukan observasi pada 

tanggal 19 dan 21 Agustus 2020 di kelas IV SDN 07 Lubuk Alung, 

peneliti menemukan beberapa permasalahan selama melakukan observasi , 

dari segi guru yaitu: 1) Proses pembelajaran yang masih berpusat kepada 

guru (Teacher Centered), 2) Guru belum maksimal dalam memberi 

motivasi kepada peserta didik dalam mengorientasi masalah, sehingga 

peserta didik cenderung pasif dalam memecahkan permasalahan, 3) Dalam 

pelaksanaannya guru masih menerapkan metode konvensional dan 

penerapan model pembelajaran yang kurang maksimal, 4) Masih terlihat 

pemisahan antar muatan pembelajaran, 5) Guru belum maksimal dalam 

mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman peserta didik, 6) 

Dalam pembuatan RPP guru hanya memakai RPP yang ada pada buku 

guru.  

Permasalahan tersebut akan berdampak kepada peserta didik, 

diantaranya: 1) Peserta didik kurang kritis dalam proses pembelajaran, 2) 

Pembelajaran menjadi kurang menarik, karena minimnya interaksi guru 

dengan peserta didik, 3) Pembelajaran menjadi kurang kondusif karena 

prosedur pembelajaran tidak berjalan dengan benar, 4) Peserta didik 

menjadi kurang aktif dalam belajar, karena belum dirangsang dalam 

merumuskan masalah dan memecahkan permasalahan. 5) Peserta didik 

kurang menguasai materi pembelajaran sehingga  hasil belajar yang 

diperolah belum mencapai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM). Seperti 
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terlihat dari tabel nilai PH kelas IV SDN 07 Lubuk Alung tahun ajaran 

2020/2021 berikut ini: 

 Tabel 1. Penilaian Harian kelas IV SDN 07 Lubuk Alung. 

No 

Kode 

Peserta 

Didik 

PPKn BI IPA IPS SBdP Jumlah 
Rata-

rata 
Ket 

1 ASF 89 89 82 83 88 431 86,2 T 

2 AMP 70 74 52 67 66 329 65,8 TT 

3 FFE 87 78 75 74 67 381 76,2 T 

4 MPR 66 60 56 62 69 313 62,6 TT 

5 RV 65 46 60 57 64 292 58,4 TT 

6 RHG 74 78 74 85 69 380 76 T 

7 SJH 84 66 70 88 71 379 75,8 T 

8 SNP 80 74 79 83 69 385 77 T 

9 SAO 55 50 50 42 52 249 49,8 TT 

10 AP 62 58 61 53 69 303 60,6 TT 

11 FSP 80 71 57 69 71 348 69, TT 

12 IR 62 43 65 50 64 284 64 TT 

Jumlah 874 787 781 813 819 4074 814,8 Persentase 

Rata-rata 72,83 65,58 65,08 67,75 68,25 339,5 67,9 T TT 

Nilai Tertinggi 89 89 82 88 88 431 86,2 5 7 

Nilai Terendah 55 43 50 42 52 249 49,8 41,66% 58,33% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 7 orang peserta didik 

yang memperoleh nilai di bawah KBM (Ketuntasan Belajar Minimal). 

Dengan demikian, hanya 5 orang peserta didik yang mendapat nilai di atas 

standar ketuntasan belajar yang ditetapkan sekolah. 
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Berdasarkan masalah-masalah yang peneliti temukan, maka perlu 

dilakukan upaya untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran inovatif. Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk 

mengatasi permasalahan di atas menurut peneliti adalah model Problem 

Based Learning (PBL).  

Model Problem Based Learning (PBL) menuntut peserta didik 

berfikir kritis dan aktif dalam belajar, baik secara individu maupun dalam 

kelompok (Saputra, 2015). Penggunaan model Problem Based Learning 

(PBL) diharapkan dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran karena model ini melibatkan peserta didik dalam 

pemecahan suatu masalah (Saputra, 2015). 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran 

yang titik awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata 

lalu dari masalah ini peserta didik dirangsang untuk mempelajari masalah 

tersebut dari pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka punya 

sebelumnya (Istarani, 2014). 

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran harus disesuaikan dengan langkah-langkah model, yaitu 1) 

Orientasi masalah pada peserta didik, 2) Mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar, 3) Membimbing penyelidikan individu dan kelompok, 4) 
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Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah (Hosnan, 2014). 

Model Problem Based Learning (PBL) menyiapkan peserta didik 

dalam berpikir secara kritis, analitis dan mampu menggunakan sumber 

belajar dengan tepat. Istarani (2014) mengatakan beberapa keunggulan 

dari model Problem Based Learning (PBL) yaitu dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran, dapat mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam berfikir kritis untuk memcahkan 

permasalahan, dapat membuat peserta didik menemukan pengetahuan 

baru. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan dan upaya untuk 

mengatasinya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Peningkatan Hasil Belajar Peseta Didik pada Pembelajaran 

Tematik Terpadu dengan Model Problem Based Learning (PBL) di 

Kelas IV SDN 07 Lubuk Alung” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti 

kemukakan, maka secara umum yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran tematik terpadu dengan model Problem Based 

Learning (PBL) di kelas IV SDN 07 Lubuk Alung?” 
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Sedangkan secara khusus rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tematik 

terpadu dengan model Problem Based Learning (PBL) di kelas 

IV SDN 07 Lubuk Alung? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan 

model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 07 

Lubuk Alung? 

3. Bagaimana hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

tematik terpadu dengan model Problem Based Learning (PBL) 

di kelas IV SDN 07 Lubuk Alung? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti kemukakan, 

maka secara umum yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 

“Mendiskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran tematik terpadu dengan model Problem Based Learning 

(PBL) di kelas IV SDN 07 Lubuk Alung.” 

Sedangkan secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendiskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tematik terpadu 

dengan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV 

SDN 07 Lubuk Alung. 
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2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model 

Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 07 Lubuk 

Alung. 

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu 

dengan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV 

SDN 07 Lubuk Alung. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dibuat dengan harapan memberikan manfaat secara 

teoritis dan praktis, secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan pada pembelajaran di SD khususnya pada hasil 

belajar pembelajaran tematik terpadu dengan model Problem Based 

Laerning (PBL) berdasarkan teori-teori pembelajaran yang telah ada. 

Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

tentang peningkatan hasil belajar pembelajaran tematik terpadu 

dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

dan sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar 

sarjana pendidikan strata 1 (S1). 

2. Bagi guru, sebagai penambah pengetahuan secara teoritis dan 

praktis dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan 
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hasil belajar pembelajaran tematik terpadu peserta didik di 

kelas IV SDN 07 Lubuk Alung. 

3. Bagi peserta didik, untuk meningkatkan hasil belajar 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL). 

4. Bagi sekolah, hasil penelitian in dapat dijadikan masukan untuk 

melakukan pembaharuan bagi sekolah dalam upaya 

meningkatkan kualitas guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based 

Learning di kelas IV SDN 07 Lubuk Alung. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh 

seseorang dengan senagaja, dengan tujuan untuk perubahan 

tingkah laku, pola pikir ke arah yang lebih baik. Belajar merupakan 

kegiatan yang berproses yang dilakukan oleh seseorang untuk 

memperoleh perubahan pada perilaku baik dalam sikap, 

pengetahuan dan keterampilan (Jihad, 2012). Perubahan perilaku 

ini dapat dilihat pada hasil belajar yang diperoleh saat belajar. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik 

setelah melalui kegiatan pembelajaran (Cahyadi, dkk, 2019). 

Menurut Kunandar (2013) mengemukakan hasil belajar 

merupakan suatu kemampuan tertentu yang mencakup pada ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor yang dicapai dan dikuasai oleh 

peserta didik setelah mengikuti proses belajar. 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang didapatkan 

oleh peserta didik dalam pembelajaran yang mencakup ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor (Rusman, 2015). 

12 
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Dalam belajar, peserta didik tidak hanya dituntut untuk 

menguasi konsep dalam teori mata pelajaran saja, tetapi juga 

peningkatan dan penguasaan dalam penyesuaian sosial, minat-

bakat, macam-macam keterampilan dan kebiasaan. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Jihad (2012) hasil belajar merupakan 

pencapaian perubahan perilaku yang permanen yang didapat dari 

ranah kognitif, afektif dan psikomotor dari proses belajar yang 

dilaksanaan dalam waktu yang telah ditetapkan. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu pencapaian yang 

didapat oleh peserta didik dalam belajar yang dilihat dari aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

b. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Perumusan hasil belajar yang menggambarkan output 

peserta didik dari hasil proses pembelajaran dapat digolongkan ke 

dalam beberapa bagian. Menurut Bloom (dalam Rusman, 2015) 

ada tiga klasifikasi tujuan pembelajaran yaitu: “1) domain kognitif 

yang berkaitan dengan kemampuan intelektual berpikir peserta 

didik, 2) domain afektif yang berkaitan dengan sikap, nilai serta 

penguasaan emosional, 3) domain psikomotor berkaitan dengan 

keterampilan fisik”. 
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Sejalan dengan pendapat Jihad (2012: 16) menyatakan 

bahwa hasil belajar dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu: 

“1) domain kognitif yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, 

analisis dan evaluasi, 2) ranah afektif yaitu menerima dan 

memperhatikan, merespon, penghargaan, pengorganisasian dan 

watak, 3) ranah psikomotorik berupa keterampilan berupa meniru 

dan memanipulasi”. 

Dari penjelasan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

hasil belajar dapat dikategorikan ke dalam tiga bagian yaitu ranah 

kognitif berupa pengetahuan dan kemampuan berpikir peserta 

didik, ranah afektif berupa perilaku, sikap dan watak serta 

penguasaan emosional, ranah psikomotor berupa ketereampilan 

motorik. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Salah satunya hasil belajar dapat memberikan 

informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran melalui kegiatan belajar. 

Faktor-fakor yang mempengaruhi hasil belajar menurut 

Munadi (dalam Rusman, 2015: 67-68), yaitu:  

1) faktor internal yaitu faktor dari dalam diri peserta 

didik yaitu berupa faktor fisiologis yang berupa 

kondisi kesehatan peserta didik, lalu faktor 

psikologis berupa inteligensi (IQ), minat-bakat, 

motivasi dan daya nalar siswa, 2) faktor eksternal 
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yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 

berupa faktor lingkungan dan faktor instrumental 

yang berupa kurikulum, sarana dan guru. 

 

2. Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu dimaknai sebagai 

pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

dikemas kedalam tema-tema dari beberapa muatan mata pelajaran 

yang saling berintegrasi (Rusman, 2015).  

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu konsep 

pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata pelajaran ke dalam 

sebuah tema untuk memberikan pengalaman yang bermakna pada 

peserta didik (Hidayah, 2015). 

Proses pembelajaran tematik terpadu berawal dari sebuah 

masalah yang faktual dan aktual dimana peserta didik dituntut 

untuk dapat mencari dan menemukan informasi terkait masalah 

yang diangkat dari proses pembelajaran itu sendiri (Sumantri, 

2016). Dalam pembelajaran tematik terpadu, peserta didik dituntut 

untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran tematik terpadu beranjak dari sebuah tema 

yang menjadi pusat pembelajaran untuk memahami gejala-gejala 
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dan konsep yang berasal dari mata pelajaran. Suryosubroto (2009) 

menyatakan bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan 

pembelajaran yang mengintegrasikan antara nilai atau sikap serta 

pemikiran yang kreatif kedalam suatu tema. Pembelajaran tematik 

terpadu diterapkan untuk mengupayakan perbaikan kualitas 

pendidikan. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah 

pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran atau 

sejumlah disiplin ilmu, serta mengintegrasikan aspek afektif, 

kognitif, dan psikimotor ke dalam suatu tema sehingga dapat 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 

b. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu bertujuan untuk 1) 

Memfasilitasi peserta didik agar belajar dengan aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran, 2) Mendorong peserta didik untuk memahami 

konsep-konsep yang mereka pelajar melalui pengalaman langsung 

dan menghubungkannya dengan pengalaman nyata (Trianto, 2010). 

Pembelajaran tematik terpadu dikembangkan dengan tujuan 

agar:  

1) Agar peserta didik dapat memahami konsep 

pembelajaran secara bermakna, 2) Mengembangkan 

keterampilan menemukan, mengolah dan memanfaatkan 

informasi, 3) Mengembangkan sikap positif, kebiasaan 

baik, dan nilai-nilai luhur yang baik yang diperlukan dalam 
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kehidupan nyata, 4) Menumbuhkan keterampilan sosial 

peserta didik, seperti kerja sama, toleransi, komunikasi dan 

menghargai pendapat orang lain, 5) Meningkatkan 

semangat dalam belajar, 6) Menentukan kegiatan yang 

sesuai dengan minat peserta didik (Muklis, 2012). 

 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki tujuan agar peserta 

didik: 

1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema, 2) 

Mampu mengembangkan berbagai kompetensi dalam 

muatan pembelajaran di suatu tema, 3) Memahami materi 

secara mendalam, 4) Mengembangkan kompetensi 

berbahasa lebih baik dengan menghubungkan muatan mata 

pelajaran denagan pengalaman pribadi peserta didik, 5) 

Lebih semangat dalam belajar karena dapat berkomunikasi 

dalam situasi nyata seperti bercerita, bertanya dan menulis, 

6) lebih merasakan makna belajar karena materi 

diintegrasikan kedalam tema dan subtema dengan jelas, 7) 

Meningkatkan moral dan budi pekerti dengan mengangkat 

sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan 

kondisi (Rusman, 2015: 145-146). 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa tujuan dari pembelajaran tematik terpadu adalah mendorong 

tumbuhnya rasa senang pada peserta didik saat proses belajar 

dilakukan, menumbuhkan dan meningkatkan motivasi peserta 

didik dalam belajar serta memberikan kemudahan bagi peserta 

didik dalam memahami pembelajaran sehingga hasil belajar yang 

didapat lebih bermakna. 

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Sebagai salah satu model pembelajaran, pembelajaran 

tematik terpadu memiliki beberapa karakteristik. Menurut 
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Depdiknas (dalam Trianto, 2010) karakteristik pembelajaran 

tematik terpadu antara lain:  

1) Pengalaman dan kegiatan belajar pembelajaran tematik 

terpadu sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan 

kebutuhan anak usia sekolah dasar, 2) Kegiatan 

pembelajaran tematik terpadu berasalah dari minat dan 

kebutuhan peserta didik, 3) Kegiatan belajar lebih 

bermakna dan hasil belajar peserta didik dapat bertahan 

lebih lama, 4) Mengembangkan terampilan berpikir yang 

dimiliki peserta didik, 5) Menyajikan permasalahan yang 

sesuai dengan masalah yang sering ditemui peserta didik di 

dilngkungannya, 6) Mengembangkan keterampilan sosial 

peserta didik. 

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu menurut 

Kurniawan (2014) 1) Berpusat kepada peserta didik, 2) 

Memberikan pengalaman langsung, 3) Pemisah antar mata 

pelajaran tidak terlihat, 4) Penyajian berbagai konsep mata 

pelajaran dalam satu proses pembelajaran, 5) Fleksibel. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu: 

pembelajaran berpusat kepada peserta didik (Student Centered), 

pemisah antar muatan mata pelajaran di satu temak tidak terlihat, 

menyajikan permasalahan yang sering ditemui peserta didik di 

lingkungannya, memberikan pengalaman langsung pada peserta 

didik, mengembangkan minat dan keterampilan peserta didik. 

d. Tema 2 “Selalu Berhemat Energi” Subtema 1 “Sumber 

Energi”. 
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Pembelajaran tematik terpadu pada tema 2 “Selalu 

Berhemat Energi” subtema 1 “Sumber Energi” pembelajaran 1 

yang terdapat pada kelas IV semester I. Mata pelajaran yang terkait 

yaitu Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) . 

1) Bahasa Indonesia 

Matahari sebagai sumber energi terbesar memancarkan panas 

dan cahayanya ke bumi. Cahaya matahari menerangi bumi 

sehingga kita dapat melihat semua makhluk hidup dan benda 

di siang hari. Berikut pemanfaatan energi matahari bagi 

kehidupan: 

a) Sinar matahari merupakan cahaya alami bagi bumi. 

b) Sinar matahari membantu makhluk hidup dalam 

beraktivitas. 

c) Cahaya matahari di pagi hari memberikan vitamin D 

yang berguna untuk penumbuhan tulang. 

d) Sinar matahari membantu proses fotosintesis pada 

tumbuhan (Kemendikbud, 2017). 

2) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Manfaat energi matahari bagi kehidupan: 

a) Sinar matahari merupakan cahaya alami bagi bumi. 

b) Panas matahari mengakibatkan air laut menguap yang 

membantu proses pembuatan garam. 
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c) Sinar matahari membantu makhluk hidup dalam 

beraktivitas. 

d) Panas matahari digunakan sebagai sumber energi pada 

panel surya, yang mengubah energi cahaya menjadi 

energi listrik. 

e) Cahaya matahari di pagi hari memberikan vitamin D 

yang berguna untuk penumbuhan tulang. 

f) Sinar matahari membantu proses fotosintesis pada 

tumbuhan. 

3) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Indonesia memiliki sumber daya alam berlimpah. 

Disebut sumber daya alam  karena  berasal  dari  alam.  

Penduduk  Indonesia  dapat  menikmati sumber  daya  alam  

tersebut  untuk  memenuhi  kebutuhannya.  Laut Indonesia 

terkenal karena ikannya. Lahan yang subur menghasilkan 

padi, jagung serta tumbuhan lainnya yang sangat berguna 

bagi penduduk. Gas bumi, minyak serta logam banyak 

memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Sumber daya alam  terbagi dua. Sumber daya alam 

yang dapat diperbaharui dan sumber alam yang tidak dapat 

diperbaharui. Sebagai anak Indonesia, kamu  harus  tahu  apa  

yang  termasuk  ke  dalam  keduanya,  dan  apa dampaknya 

apabila kita kekurangan keduanya. Penggunaan sumber daya 
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alam  berlebihan  akan  memengaruhi  kehidupan  manusia.  

Kita  harus menghemat penggunaannya (Kemendikbud, 

2017). 

Sumber daya alam yang dapat diperbaharui misalnya; 

tumbuhan, hewan, sinar  matahari,  angin,  dan  air.  Sumber  

tersebut  termasuk  kelompok sumber  daya  alam  yang  

dapat  diperbaharui  karena  terus  tersedia  dan dapat kita 

kelola untuk kita perbanyak jumlahnya. Jumlah sumber daya 

alam ini sangat berlimpah. Agar sumber daya alam ini tetap 

tersedia, kita harus menggunakannya dengan bijak dan 

melestarikannya. Sumber daya alam ini sangat penting untuk 

dijaga keberadaannya (Kemendikbud, 2017).  

Minyak  bumi,  emas,  besi,  dan  berbagai  tambang  

termasuk  ke  dalam kelompok sumber daya alam tidak dapat 

diperbaharui. Mengapa demikian? Karena  jumlahnya  sangat  

terbatas.  Untuk  menghasilkan  minyak  bumi diperlukan  

waktu  yang  sangat  lama.  Oleh  sebab  itu,  kita  harus  

hemat menggunakan sumber daya alam ini (Kemendikbud, 

2017) 

3. Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL) 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran tematik terpadu adalah model Problem Based 
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Learning (PBL). Model Problem Based Learning (PBL) adalah 

model pembelajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata 

sebagai konteks bagi para peserta didik belajar berpikir kritis dan 

mengasah keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh 

pengetahuan (Shoimin, 2014). 

Sedangkan Istarani (2011) berpendapat bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) adalah “suatu model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan para 

peserta didik kepada berbagai masalah yang dihadapinya dalam 

kehidupan”. Dengan model pembelajaran ini, sejak awal peserta 

didik telah dihadapkan dengan masalah-masalah kehidupan yang 

sudah ditemuinya atau akan ditemuinya kelak saat mereka telah 

lulus dari bangku sekolah. 

Model Problem Based Learning (PBL) dapat menjadikan 

peserta didik tidak hanya mendengarkan, mencatat, dan menghafal  

materi  yang disampaikan oleh guru, tetapi juga mampu berfikir, 

mencari, mengolah data, dan berkomunikasi dalam proses 

pembelajaran (Fauzan dkk, 2017). 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan “model 

pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada masalah 

yang autentik atau nyata, sehingga peserta didik dapat membangun 
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pengetahuannya sendiri, mengembangkan keterampilan serta 

memandirikan peserta didik dalam belajar” (Hosnan, 2014: 32). 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) adalah 

model pembelajaran yang dapat memberikan kondisi belajar aktif 

kepada peserta didik, dimana model ini menghadapkan 

permasalahan-permasalahan nyata dalam kehidupan, agar peserta 

didik mampu berfikir kritis, meningkatkan kemampuannya dalam 

memecahkan masalah serta mandiri dalam belajar. 

b. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)  

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik yang 

berbeda. Karakteristik model Problem Based Learning (PBL) 

adalah: 1) Mengorganisasikan pembelajaran dengan pengajuan 

pertanyaan atau masalah. 2) Berfokus pada keterkaitan antar 

mauatan mata pelajaran, 3) Menuntut peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan pemecahan masalah secara autentik, 4) 

Kolaborasi (Trianto, 2007). 

Selanjutnya model Problem Based Learning memiliki 

karakteristik sebagai berikut:  

1) Proses pembelajaran memfokuskan kepada peserta didik 

sebagai orang yang belajar, 2) Masalah yang disajikan 

kepada siswa merupakan masalah autentik agar mudah 

dipahami dan dapat diterapkan oleh peserta dalam 

kehidupannya, 3) Peserta didik dituntut untuk mencari tau 
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sendiri dalam memecahkan permasalahan, 4) Pembelajaran 

dilakukan secara berkelompok, 5) Guru berperan sebagai 

fasilitator (Shoimin, 2014). 

Menurut Istarani (2011) model Problem Based Learning 

(PBL) memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) Berpusat kepada 

siswa, 2) Menuntut pemecahan masalah, 3) Masalah yang dibahas 

bersangkut pada berbagai masalah kehidupan.  

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa karakteristik model Problem Based Learning 

(PBL) yaitu pembelajaran berpusat kepada peserta didik, 

pembelajaran diawali dengan permasalahan, pembelajaran 

terorganisasi pada masalah, menuntut peserta didik melakukan 

penyelidikan yang autentik dalam memecahkan masalah, guru 

memberikan dukungan saat peserta didik melaukan penyelidikan 

pemecahan masalah. 

c. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki langkah-

langkah yang saling berkaitan dalam pelaksanaanya. Menurut 

Istarani (2014) pengelolaan pembelajaran berdasarkan model 

Problem Based Learning (PBL) terdapat lima langkah utama yaitu: 

1) mengorientasikan siswa pada masalah, 2) mengorganisasikan 

siswa untuk belajar, 3) memandu penyelidikan secara mandiri atau 
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kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil kerja, 5) 

menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah. 

Menurut Darmawan dan Wahyudin (2018) ada beberapa 

tahapan pada model Problem Based Learning (PBL) yaitu: 1) guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran serta menjelaskan materi yang 

akah dipelajari, 2) peserta didik mengorganisasikan diri untuk 

membagi ke dalam beberapa kelompok, 3) melakukan 

penyelidikan terhadap permasalahan yang didapati, 4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil penyelidikan. 

Forgarty (dalam Rusman, 2012) model Problem Based 

Learning (PBL) dimulai dengan masalah yang tidak terstruktur. 

Dan dari sini peserta didik diminta untuk menggunakan 

kecerdasannya untuk menentukan isu nyata yang ada melalui 

diskusi. Langkah-langkah yang akan dilalui peserta didik dalam 

proses Problem Based Learning ini adalah: 1) menemukan 

masalah, 2) mendefenisikan masalah, 3) mengumpulkan fakta, 4) 

pembuatan hipotesis, 5) penelitian, 6) rephrasing maasalah, 7) 

menyuguhkan alternatif, dan 8) mengusulkan solusi. 

Sedangkan Hosnan (2014: 301) mengemukakan bahwa 

langkah-lagkah Problem Based Learning (PBL) sebagai berikut : 

(1) Orientasi siswa kepada masalah. guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

perangkat yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar 

terlibat aktivitas pemecahan masalah yang 
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dipilihnya, (2) Mengorganisasi siswa untuk belajar. 

Guru membantu siswa mendefenisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut, (3) Membimbing 

penyelidikan individu dan kelompok. Guru 

mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai dan melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan serta pemecahan masalah-

masalahnya, (4) Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya. Guru membantu siswa merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, 

video, dan model serta membantu mereka berbagai 

tugas dengan temannya, (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru 

membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses 

yang mereka gunakan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti 

mengemukakan langkah-langkah yang akan digunakan menurut 

Hosnan (2014) yaitu : 1) orientasi siswa pada masalah, 2) 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) membimbing 

penyelidikan individual dan kelompok, 4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Alasan peneliti memakai langkah-langkah 

menurut Hosman ini karena dianggap praktis dalam 

pelaksanaannya. 

d. Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL) 

Ada beberapa kelebihan model Problem Based Learning 

(PBL). Istarani (2011) mengemukakan beberapa kelebihan dari 

model Problem Based Learning (PBL) yaitu: “1) Pendidikan di 
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sekolah menjadi lebih relevan dengan kehidupan, 2) Membiasakan 

peserta didik dalam menghadapi masalah serta memecahkan 

permasalahan secara terampil, 3) Meningkatkan kemampuan 

berfikir peserta didik secara kreatif dan menyeluruh”. 

Menurut Ngalimun (2012), ada beberapa kelebihan dari 

model Problem Based Learning (PBL), yaitu:  

1) Dengan menerapkan model Problem Based Learning 

(PBL)  proses pembelajaran akan lebih bermakna bagi 

peserta didik, 2) Mengintegrasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki peserta didik serta 

mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan, 3) 

Pembelajaran mengangkat permasalahan nyata dalam 

kehidupan peserta didik, 4) Meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis siswa dan mengembangkan kemampuan 

dalam bekerja kelompok. 

 

Sedangkan Shoimin (2014: 132) mengemukakan beberapa 

kelebihan dari model Problem Based Learning (PBL), yaitu: 

1) Peseta didik didorong untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dalam situasi nyata, 2) Peserta didik 

memiliki kemampuan untuk membangun pengetahuannya 

sendiri melalui aktivitas belajar, 3) Pembelajaran berfokus 

pada masalah, 4) Terjadi aktifitas ilmiah pada peserta didik 

dalam kelompok, 5) Peserta didik memiliki kemampuan 

untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi 

dan presentasi, 6) Peserta didik yang mengalami kesulitan 

belajar secara individual, dapat diatasi melalui kerja 

kelompok. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa kelebihan dari model Problem Based Learning 

(PBL) yaitu: 1) Meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dan 
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mengembangkan kemampuan dalam bekerja kelompok, 2) Peserta 

didik yang mengalami kesulitan belajar secara individual, dapat 

diatasi melalui kerja kelompok, 3) Peseta didik didorong untuk 

memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata, 4) 

Peserta didik memiliki kemampuan untuk membangun 

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar. 

4. Penerapan Model PBL pada Tema 2 “Selalu Berhemat Energi” 

Subtema 1 “Sumber Energi” 

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) penelitian ini 

dirancang sesuai pendapat Hosnan (2014:301). Penelitian akan 

dilakukan pada tema 2 “Selalu Berhemat Energi” subtema 1 ”Sumber 

Energi”. Kompetensi-kompetensi dasar yang tergabung dalam 

penelitian ini terdiri dari tiga mata pelajaran yaitu B.Indonesia, Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Hal yang 

harus dilaksanakan pada pembelajaran dengan  model Problem Based 

Learning (PBL) yaituh langkah 1,2,3,4 dan 5. Penerapannya dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

Langkah 1 yaitu orientasi siswa pada masalah, pada langkah 

iniawali dengan guru mengajukan permasalahan kepada siswa berupa 

permasalahan virus yang sedang mewabah. Guru meminta siswa 

untuk mengemukakan pendapatnya mengenai pemanfaatan sumber 
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energi matahari terhadap wabah tersebut Dari permasalahan yang 

dikemukakan, siswa mulai menjawab dengan mengemukakan 

pendapatnya. Saat menemukan jawaban yang tepat guru mulai 

memperkenalkan materi yang akan dibahas. Setelah itu guru mulai 

bertanya kepada siswa mengenai apa saja manfaat energi matahari 

yang diketahui oleh siswa.  

Langkah 2 yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar, pada 

langkah ini guru menampilkan teks visual berupa gambar. Dari gambar 

tersebut peserta didik diminta untuk mengartikan gambar tersebut dan 

menjelaskan isi dari teks visual tersebut. Lalu peserta didik dengan 

bimbingan guru menentukan pemanfaatan energi matahari yang 

terdapat pada teks visual tersebut. 

Langkah 3 yaitu membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok, pada langkah ini peserta didik akan bekerja dalam 

kelompok untuk menyelesaikan tugas kelompok. Pada langkah ini 

guru diharapkan dapat memberikan bimbingan saat peserta didik 

melakukan diskusi. 

Langkah 4 yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

pada langkah ini peserta didik diminta untuk menyajikan hasil diskusi 

kelompoknya. Tiap kelompok memberikan satu perwakilan untuk 

menyajikan hasil diskusi. Di sini guru dapat membimbing jalannya 

presentasi kelompok. 
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Langkah 5 yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses, pada 

langkah ini siswa yang dibimbing oleh guru menganalisis dan 

mengevaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang telah 

dipresentasikan setiap kelompok maupun terhadap seluruh aktifitas 

yang dilakukan. Peserta didik mendengarkan penguatan dari guru yang 

terkait tentang permasalahan dan semua materi pembelajaran yang 

telah dipelajari. 

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah upaya 

penjabaran kurikulum sekolah ke dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas (Prastowo, 2015). Sementara itu Permendikbud RI No. 81a 

Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum dalam Lampiran IV 

disebutkan bahwa: “rencana pelaksanaan pembelajaran adalah 

rencana pembelajaran yang dikembangkan secara perinci dari suatu 

materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus.” 

Rencana pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sebagai 

upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan 

sumber belajar yang ada guna menghasilkan dokumen tertulis yang 

dijadikan sebagai acuan serta pedoman dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 
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Menurut Sanjaya (2013) “rencana pelaksanaan 

pembelajaran merupakan kegiatan menerjemahkan kurikulum 

sekolah ke dalam kegiatan pembelajaran di kelas yang dilakukan 

oleh guru”. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan 

bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu 

rancangan pembelajaran yang menggambarkan pelaksanaan 

pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

b. Komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Menurut Prastowo (2015) komponen rencana pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu adalah identitas RPP, kompetensi 

inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, media, alat dan sumber 

pembelaajran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, penilaian 

dan pengesahan. 

Kemendikbud (2014) mengemukakan komponen-

komponen RPP yang harus diketahui oleh guru, yaitu: identitas 

sekolah, identitas tema/subtema, kelas/semester, materi pokok, 

alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, 

media, alat dan sumber pembelajaran, langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran dan penilaian. 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti akan 

menggunakan komponen RPP yang dikemukakan oleh 

Kemendikbud (2014) yaitu identitas sekolah, identitas 

tema/subtema, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, 

kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media, 

alat dan sumber pembelajaran, langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran dan penilaian. 

B. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu konsep 

pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata pelajaran ke dalam sebuah 

tema untuk memberikan pengalaman yang bermakna pada peserta didik 

(Hidayah, 2015). 

Pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 07 Lubuk Alung 

belum dilaksanakan secara maksimal, karena penerapannya belum sesuai 

dengan prinsip, karakteristik dan tujuan pembelajaran tematik terpadu 

yang menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah. Salah satunya 

disebabkan karena pembelajaran yang belum menerapkan model yang 

tepat. 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan pembelajaran. Dengan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat dapat menunjang hasil 
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belajar yang diperoleh peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang 

sesuai adalah model Problem Based Learning (PBL) 

Adapun langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL) 

menurut Hosnan (2014) yaitu: 1) Orientasi siswa pada masalah, 2) 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) Membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok, 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan 1 kerangka berfikir di bawah ini. 
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Bagan 2.1. Kerangka Berpikir 

Hasil Belajar Tematik Terpadu Peserta Didik di 

kelas IV SDN 07 Lubuk Alung Belum Maksimal 

Perencanaan 

1. Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) 

2. Lembar diskusi 

kelompok 

(LDK) 

3. Media 

4. Soal evaluasi 

5. Penilaian 

Pelaksanaan 

Langkah-langkah dalam 

pelaksanaan Problem 

Based Learning (PBL) 

menurut Hosnan (2014), 

yaitu: 

1. Orientasi siswa 

pada masalah 

2. Mengorganisasik

an siswa untuk 

belajar. 

3. Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok. 

4. Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya. 

5. Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah. 

Penilaian 

1. Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) 

2. Aspek guru 

3. Aspek peserta 

didik 

4. Hasil belajar 

peserta didik 

Hasil Belajar Tematik Terpadu 

Peserta Didik dengan Menggunakan 

Model PBL Kelas IV SD 07 Lubuk 

Alung Meningkat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Perencana pembelajaran tematik terpadu di kelas IVSDN 07 Lubuk Alung 

dengan model Problem Based Learningdituangkan dalam bentuk RPP 

yang komponen penyusunan terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, metode pembelajaran, media/alat dan sumber pembelajaran, 

serta penilaian pembelajaran. RPP dibuat sesuai dengan langkah-langkah 

model PBL menurut Hosnan (2014) yang terdiri dari 5 langkah, yaitu: 1) 

orientasi siswa pada masalah, 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

3) membimbing penyelidikan individu dan kelompok, 4) mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Perencanaan pembelajaran dirancang oleh peneliti 

yang berperan sebagai guru di kelas IVA SDN 07 Lubuk Alung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penilaian pengamatan RPP siklus I 

diperoleh persentase 81,94% dengan kualifikasi baik (B). Meningkat pada 

siklus II menjadi 94,44% dengan kualifikasi sangat baik (SB).  

Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat terlihat perencanaan pembelajaran 

tematik terpadu dengan model Problem Based Learning mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai siklus II. 
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2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu denganmodel Problem Based 

Learning terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah 

model Problem Based Learningdilaksanakan dengan langkah-langkah 

yang telah disebutkan di atas. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, 

aspek guru dan aspek siswa menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran belum maksimal namun mengalami peningkatan. Hal ini 

terlihat dari hasil pengamatan pelaksanaan aspek guru pada siklus I 

memperoleh persentase 80,35% dengan kualifikasi baik (B). Meningkat 

pada siklus II yaitu hasil pengamatan pelaksanaan aspek guru memperoleh 

persentase 96,42% dengan kualifikasi sangat baik(SB). Sedangkan hasil 

pengamatan pelaksanaan aspek siswa pada siklus I memperoleh persentase 

80,35% dengan kualifikasi baik (B). Meningkat pada siklus II yaitu hasil 

pengamatan pelaksanaan aspek siswa memperoleh persentase 96,42% 

dengan kualifikasi sangat baik (SB). Berdasarkan hasil ini dapat terlihat 

pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model Problem Based 

Learning mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. 

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu dengan model 

Problem Based Learning di kelas IVA SDN 07 Lubuk Alung mengalami 

peningkatan tiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi penilaian 

hasil belajar siswa siklus II lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

rekapitulasi penilaian hasil belajar siswa siklus I yaitu 67,7 dengan 

kualifikasi cukup (C) menjadi 86,8 dengan kualifikasi sangat baik (SB).  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang 

diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Perencanaan, guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan pembelajaran 

tematik terpadu dengan model Problem Based Learning, karena pemilihan 

model Problem Based Learning merupakan salah satu alternatif untuk 

meningkatkan pembelajaran tematik terpadu. 

2. Pelaksanaan, diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran tematik 

terpadu dengan model Problem Based Learning, selain itu guru diharapkan 

mampu membimbing siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung secara menyeluruh dan terarah sesuai dengan RPP yang 

dirancang. 

3. Hasil belajar, diharapkan guru dapat memahami dan menerapkan model 

Problem Based Learning dalam pembelajaran tematik terpadu sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik lagi untuk 

kedepannya dan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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